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STABILISASI TANAH LUNAK DENGAN ABU CANGKANG 

KERANG HIJAU DITINJAU DARI UJI KONSOLIDASI   

Rehan Satria, 202121005  

Dibawah bimbingan Ir. Dyah Pratiwi Kusumastuti, S.T., M.T.  

   ABSTRAK   

 

Pengembangan kawasan pesisir di wilayah pemerintahan provinsi DKI Jakarta 

merupakan salah satu program yang tertuang di RTRW tahun 2024 – 2044. Wilayah Kota 

Jakarta Utara merupakan kawasan pesisir di DKI Jakarta, karena letaknya yang langsung 

berbatasan langsung dengan Laut Jawa, selain itu wilayah pesisir didominasi dengan 

lapisan tanah lempung lunak. Lapisan tanah lempung lunak memiliki daya dukung yang 

rendah, Penelitian ini bertujuan mengetahui persentase optimum penambahan abu 

cangkang kerang hijau pada tanah lunak dengan variasi presentase  3%, 6%, 9%, 12%, 

15% melalui uji karakteristik fisik, consolidation test. Hasil penelitian menunjukkan 

penambahan ACKH 15% menurunkan nilai kadar air sebesar 17,45%, batas cair sebesar  

28,03%, batas plastisitas sebesar 66,35% dan indeks plastisitas sebesar 83,55% dari tanah 

asli, meningkatkan nilai berat jenis 0.36 %. Berdasarkan hasil pengujian mekanis tanah 

terstabilisasi diperoleh hasil penelitian presentase optimum penambahan abu cangkang 

kerang hijau pada tanah lunak  adalah 12% (ACKH) dengan campuran tanah asli. Nilai 

indeks pengembangan (C𝑠) optimumnya terdapat dicampuran 12% dengan nilai sebesar 

0,0243, sedangkan untuk indeks pemampatan (C𝑐) didapatkan nilai sebesar 0,1108, Nilai 

Koefisien (𝐶𝑣) optimum terdapat dicampuran tanah asli + 15%. Ini membuktikan bahwa 

mencampur ACKH ke tanah lempung berpengaruh membantu meningkatkan kekuatan 

tanah saat mendapat beban, yang berguna untuk merancang fondasi atau bangunan teknik 

sipil lainnya 

 

Kata kunci:, stabilisasi tanah, Abu Cangkang Kerang Hijau, konsolidasi, plastisitas. 
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Stabilization of Soft Clay Soil Utilizing Green Mussel Shell Ash 

According to Consolidation Test Outcomes  

Rehan Satria, 202121005  

Under the guidance of  Ir. Dyah Pratiwi Kusumastuti, S.T., M.T.  

   ABSTRACT 

 

The development of coastal areas in the DKI Jakarta provincial government area 

is one of the programs contained in the RTRW for 2024 – 2044. The North Jakarta City 

area is a coastal area in DKI Jakarta, because it is located directly adjacent to the Java 

Sea, besides that the coastal area is dominated by layers of soft clay soil. The soft clay 

soil layer has a low carrying capacity, This study aims to determine the optimal 

percentage of addition of green shellfish ash to soft soil with percentage variations of 3%, 

6%, 9%, 12%, 15% through physical characteristics tests, consolidation tests. The results 

showed that the addition of GSA of 15% reduced the water content value by 17.45%, the 

liquid limit by 28.03%, the plasticity limit by 66.35% and the plasticity index by 83.55% 

of the original soil, increasing the specific gravity value of 0.36%. Based on the results 

of mechanical testing of stabilized soil, the optimal percentage  of addition of green 

shellfish ash to soft soil is 12% (GSA) with a mixture of native soil. The optimal 

development index value (Cs) is found in a mixture of 12% with a value of 𝑠0.0243, while 

for the compression index (Cc) a value of 𝑐0.1108, the optimal coefficient value is found 

in the original soil mixture + 15%. (𝐶𝑣)This proves that mixing GSA into influential clay 

soils helps to increase the strength of the soil when it comes to loads, which is useful for 

designing foundations or other civil engineering buildings 

 

Keywords:, soil stabilization, Green Shell Ash, consolidation, plasticity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota Jakarta Utara yang berbatasan langsung dengan Laut Jawa dan merupakan 

salah satu dari lima kota administrasi di DKI Jakarta. Sesuai dengan Peraturan Daerah 

Pemprov DKI Jakarta Nomor 7 Tahun 2024 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 

2024-2044 bahwa untuk mewujudkan pengembangan kawasan pesisir yang berkelanjutan 

dibutuhkan peningkatan konektivitas, sarana dan prasarana. Namun sesuai sebaran peta 

tanah lunak Kementerian ESDM tahun 2019 bahwa wilayah Jakarta Utara di dominasi 

tanah lunak, Karakteristik tanah lunak adalah tanah kohesif yang sebagian besar terdiri 

dari butiran kecil seperti lempung dan lanau. Lapisan tanah lunak memiliki daya dukung 

yang rendah, gaya geser yang rendah, dan koefisien permeabilitas yang rendah (Siska & 

Yakin, 2016).  

Agar tanah lunak dapat digunakan dalam pekerjaan konstruksi, perlu dilakukan 

perbaikan terhadap karakteristiknya terlebih dahulu. Banyak teknologi perbaikan tanah , 

baik secara mekanis, maupun dengan penambahan bahan additive atau dengan teknologi 

lain. (Karminto, 2023). Salah satu metode perbaikan tanah adalah stabilisasi tanah lunak, 

metode ini mencakup penggunaan bahan tambahan tradisional seperti kapur, semen, dan 

abu terbang, serta inovasi modern seperti limbah industri, nanomaterial, dan metode 

biologis seperti pembubaran calcite yang diinduksi mikroba (MICP). (Bhagatkar & 

Lamba, 2024). 

Untuk stabilisasi tanah lunak, berbagai bahan dapat digunakan untuk 

meningkatkan sifat teknik tanah, termasuk bahan industri, limbah non-organik, dan 

limbah organik. Limbah industri dan termasuk bahan non organik seperti abu terbang dari 

PLTU (Zulnasari et al., 2021), serbuk marmer dari pemotongan batu (Setyono et al., 

2018), gypsum dari konstruksi (Nasrani et al., 2020), dan silica fume dari industri silikon 

yang kaya akan senyawa pozzolan atau kalsium(Faila Sufa et al., 2021), yang 

meningkatkan kekuatan dan kestabilan tanah. Sementara itu, limbah organik yang 

merupakan limbah pertanian, peternakan maupun perikanan seperti abu sabut kelapa 

(Fatah, 2018), serat sabut kelapa (Setiawan et al., 2021), abu tandan sawit (Harahap et al., 
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2023) dan serbuk cangkang kerang (Ikhwan Ardi et al., 2023) yang dapat meningkatkan 

kekuatan geser dan tekan tanah. 

Kelurahan Kalibaru, Kecamatan Cilincing terletak di pesisir laut Jakarta dengan 

mata pencaharian warganya sebagian besar merupakan nelayan. Di Kelurahan Kalibaru 

juga terdapat sentra industri daging kerang yang lumayan besar sehingga banyak 

menghasilkan limbah cangkang kerang. Di Indonesia, limbah cangkang kerang hijau 

tidak diterima di Tempat Penampungan Sementara (TPS), sehingga membuang limbah 

cangkang baik di luar maupun di dalam tanggul laut menjadi praktik yang umum 

dilakukan oleh warga setempat, diperkirakan jumlah dari limbah cangkang kerang yang 

dihasilkan oleh 23 kios pengolahan kerang hijau mencapai hingga 2300 kg, menyebabkan 

limbah cangkang kerang hijau menjadi jenis limbah yang paling banyak di kawasan 

pesisir. (Zakaria & Hapsari, 2022).  

Untuk menanggulangi masalah tersebut salah satunya dengan menjadikannya 

sebagai bahan tambah dalam stabilisasi tanah, Cangkang  kerang mengandung senyawa 

kimia yang bersifat pozzolan yaitu mengandung   zat   kapur   (CaO), alumina dan 

senyawa   silika. Penambahan serbuk cangkang kerang hingga kadar 10% mampu 

meningkatkan nilai CBR, menurunkan liquid limit hingga 12,40%, serta menaikkan 

plastic dan shrinkage limit, yang secara keseluruhan memperbaiki sifat teknis tanah 

lunak, meningkatkan daya dukung, dan mengurangi potensi kembang-susut. (Hidayat et 

al., 2024). Penambahan 12% kapur cangkang kerang pada tanah lempung meningkatkan 

nilai CBR dari 4,6% menjadi 9%, menurunkan kadar air optimum (wopt), dan 

meningkatkan kepadatan kering akibat daya serap air yang tinggi. (Ismida et al., 2015). 

Penambahan serbuk cangkang kerang hingga 20% terbukti meningkatkan kuat geser 

tanah lempung, ditunjukkan dengan naiknya kohesi dari 0,3478 menjadi 0,3905 kg/cm² 

dan sudut geser dalam dari 24,65° menjadi 27,30°.(Ikhwan Ardi et al., 2023) 

Berdasarkan uraian di atas, maka pada skripsi ini akan dilakukan penelitian untuk 

mengetahui stabilitas tanah yang mana dengan menganalisis pengaruh penambahan abu 

cangkang kerang hijau terhadap tanah lempung lunak ditinjau dari nilai konsolidasi. 

Adapun variasi presentase penambahan abu cangkang kerang hijau  yang akan diteliti 

yaitu 3%, 6%, 9%, dan 12% dari berat kering tanah.  

 


